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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Keadaan Lokasi

1. Sejarah Berdirinya MAN Tulungagung I.

MAN Tulungagung I merupakan salah satu dari tiga Madrasah Aliyah Negeri yang terbesar di Kabupaten Tulungagung. Madrasah ini tepatnya terletak di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu di Jalan Mastrip.
 Berikut ini hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari Bapak Tahrir selaku Wakil Kepala (Waka) kesiswaan.

Dimulai pada tahun 1968, Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1 merupakan penjelmaan dari SP IAIS Singo Laksono.SP IAIS adalah Sekolah Persiapan Institut Agama Islam.Kemudian berubah menjadi SPIAIN Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri) pada tahun 1968.Pada awalnya pendirian SP IAIN telah direncanakan dengan baik, saat itu meminjam gedung kepada Kodim 0807 Kabupaten Daerah Tingkat II Tulungagung.Gedung tersebut adalah bekas CHTH (Sekolah Milik Tionghoa) dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Tingkat Pertama.
Peristiwa Gerakan 30 September (G 30 S) PKI berdampak pada gedung sekolah CHTH di Nasionalisasikan oleh pemerintah dan dikuasakan gedung tersebut kepada Kodim 0807. Oleh karena SP IAIN adalah milik pemerintah /IAIN (Institut Agama Islam Negeri) maka SP IAIN juga ikut menempati gedung tersebut hingga saat itutermasuk  sampai SP IAIN berubah statusnya menjadi MAN (Madrasah Aliyah Negeri). bahkan fasilitas tersebut untuk menempati lokasi bersangkutan tetap berlaku ketika Madrasah Aliyah Negeri itu sudah lepas sama sekali dengan IAIN. 

Menurut lembaran sejarah tahun 1980-1988, bahwasannya yang melatarbelakangi pendirian sekolah tersebut diantaranya; banyaknya pondok-pondok pesantren dan madrasah-madrasah di Daerah Tingkat II Tulungagung.Selain itu banyaknya desakan dan besarnya hajat masyarakat yang khususnya beragama Islam, untuk adanya pendidikan yang dapat menjembatani antara alumni pondok pesantren ke Perguruan Tinggi (IAIN). Selain itu yang menjadi pendorong adanya lembaga tersebut adalah adanya Undang-Undang Pokok Pendidikan Nomor 4 tahun 1950 , nomor 12 tahun 1954 pasal 10 ayat 2. Peraturan menteri agama nomor 1 tahun 1946 tentang pemberian bantuan kepada Madrasah Nomor 7 tahun 1952 nomor 2 tahun 1960. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan juga setelah diadakan pengamatan serta penelitian, bahwasanya SPIAIN telah dapat melaksanakan fungsi dan tujuan yang semestinya. Dengan adanya Surat Keputusan Menteri Agama tertanggal 17 Juli 1968 dengan nomor 151 tahun 1968 ditetapkan SP IAIN sebagai Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung (Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1)
Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1 berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama nomor 17 Tahun 1973 dan juga didukung oleh Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB 3 Menteri), yaitu; 

1. Menteri Agama Nomor 6 Tahun 1975 

2. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 037/U/1975 

3. Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 1975 tertanggal 24 Maret 1975 

Dengan adanya Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB 3 Menteri) maka diharapkan out put siswa-siswi Madrasah Aliyah diakui sama seperti out put SMA yang sederajat. Selain itu pada tahun 1984/1985 telah memulai diberlakukan secara bertahap kurikulum 1984 bagi Madrasah Aliyah termasuk PGAN di seluruh Indonesia.

Semakin bertambahnya usia MAN Tulungagung I, sudah  tentu akan membawa kemajuan dan perkembangan, baik secara fisik maupun saran lainnya. Sehingga saat ini jumlah lokal  sudah mencapai 27 lokal dan semua siswanya dapat masuk pagi. Sarana prasarana lainnya seperti masjid dan telephon umum yang berada dalam lokasi madrasah juga sudah terpenuhi.

Program pendidikan baru saat ini pada tahun pelajaran 2010-2011 yang dilaksanakan di MAN Tulungagung 1 dan sudah mendapatkan izin penyelenggaraannya adalah program Akselerasi, yaitu program percepatan belajar dengan lama belajar semula 3 (tiga) tahun menjadi 2 (dua) tahun dan semula 1 (satu) semester ditempuh dalam 6 (enam) bulan menjadi 4 (empat) bulan.  Selain itu itu juga ada program kelas unggulan yaitu XI IPA (XI IPA 4) dan kelas regular. Adapun dasar pelaksanaan Kelas Akselerasi di MAN Tulungagung 1 adalah Nomor Kw.13.4/1.pp.006/2720a/sk/2010.Sedangkan program unggulan berdasarkan keputusan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1.
Pada tahun pelajaran ini yaitu 2011-2012, program pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1 adalah sebagai berikut :

a. Program Pendidikan, ada tiga program yaitu :

1) Program Akselerasi (kelas 10 dan Kelas 11 IPA)

2) Program Unggulan (Axcelent) sebanyak tiga kelas (kelas 10, dua kelas 11 (program IPA dan IPS)).

3) Program Reguler sebanyak 24 kelas (kelas 10 sebanyak tujuh kelas, kelas 11 sebanyak tujuh kelas, dan kelas 12 sebanyak sembilan kelas).

b. Jurusan, ada empat jurusan yaitu:

1) Program Agama

2) Program IPA

3) Program IPS

4) Program Bahasa

c. Kemampuan Berbahasa Asing, ada dua program

1) Toefl

2) Toafl
2. Visi dan Misi MAN Tulungagung 1

I. Visi
a. Mewujudkan generasi Islami yang cerdas, terampil dan berakhlakul karimah.
II. Misi
a. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien.
b. Membantu peserta didik dalam mengenali dan mengembangkan potensi diridi bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

c. Menerapkan disiplin tinggi dalam segala kegiatan.

d.  Melatih dan melaksanakan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari.
III. Indikator Pencapaian Visi Dan Misi
a. Cerdas
1. Memiliki Kecerdasan Intelektual

a) Mampu mendapatkan nilai diatas nilai Standart Ketuntasan Kompetensi Minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk setiap mata pelajaran.
b) Mampu bersaing dengan lembaga   lain dalam  setiap  kegiatan Olimpiade/lomba ilmiah.
c) Memiliki prosentase angka kelulusan 100 %.
d) Dapat diterima di Pendidikan Kedinasan, PTN/PTS favorit baik melalui PMDK maupun SNMPTN.
2. Memiliki Kecerdasan Emosional.

a) Memiliki kemampuan   untuk  mengendalikan  emosi  sehingga mempunyai sikap kontrol positif.
b) Menunjukkan sikap sabar dalam menghadapi setiap permasalahan.
c) Mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat.
d) Memiliki sikap empati terhadap orang lain.
3. Memiliki Kecerdasan Spiritual.

a) Memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt.
b) Berbudi pekerti luhur.
c) Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
d) Memiliki dan mampu menerapkan prinsip-prinsip Iman, Islam dan Ihsan dalam praktek kehidupan sehari-harinya.
4. Memiliki Kecerdasan Sosial

a) Mampu berinteraksi dan berperan aktif dalam  masyarakat yang beraneka ragam.
b) Mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan kepada orang lain.
c) Mampu menyelesaikan permasalahan secara demokratis dan menghindari kekerasan.
b. Terampil

a) Memiliki minimal satu  keterampilan   ekstra kurikuler yang  diajarkan  untuk menopang kehidupannya secara mandiri dalam masyarakat.
b) Memiliki dan mengembangkan sikap mandiri.
c) Memiliki jiwa kewirausahaan.
c.Berakhlakul Karimah
a) Memiliki sikap sopan terhadap orang tua, guru, teman, dan orang lain

b) Menerapkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari 
c) Memiliki kepedulian sosial yang tinggi

d) Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab yang tinggi
3. Letak Geografis

Letak MAN Tulungagung I memang strategis, madrasah ini terletak di pinggiran kota Tulungagung, kurang lebih 2,5 km di sebelah selatan kota Tulungagung, tepatnya di jalan Mastrip, Beji Boyolangu Tulungagung, adapun batas-batas MAN Tulungagung I, yaitu 
Sebelah utara
: Kampus UNITA lama, dan SMA 2 Tulungagung.

Sebelah barat
: Gedung MTsN Tulungagung
Sebelah selatan 
: Kampus UNITA baru

Sebelah Timur
: Pasar hewan Tulungagung dan lapangan Desa Beji.

4. Struktur Organisasi MAN Tulungagung I.

Susunan organisasi MAN Tulungagung I secara garis besar terdiri dari seorang kepala sekolah yang membawahi urusan pegawai (TU) dan empat bidang staf kepemimpinan. Bidang-bidang tersebut antara lain : Bidang Humas, Bidang Kurikulum, Bidang Kesiswaan, serta Bidang Sarana dan Prasarana.

Sedangkan para guru , wali kelas, pengelola perpustakaan dan guru pembimbing merupakan fungsionaris pembelajaran yang mendapat tugas untuk menangani tugas  bidang-bidang kegiatan dibawah koordinasi wakil kepala sekolah.
5. Keadaan Kegiatan Intra Kurikuler di MAN Tulungagung 1.

Sebagai madrasah setingkat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), MAN Tulungagung I juga memiliki pelajaran intrakurikuler yang tidak kalah mutunya antara lain :

a. Biologi
d. Geografi
g. Sosilogi
j. Fiqih
m. Bhs. Indonesia

b. Kimia
e. Matematika
h. Fisika
k. SKI
n. Bhs. Inggris

c. Akuntansi 
f. Sejarah
i. Penjaskes
l. PPKN


6. Keadaan Kegiatan Ekstra Kurikuler di MAN Tulungagung 1.

Ekstrakurikuler yang ada di MAN Tulungagung I antara lain :

a. Pramuka
e. Sepak Bola
h. Seni Lagu Qur’an

b. PMR
f. goup sholawat rebana
i. Komputer

c. Pencak Silat
g. Group Rodad

d. Siswa yang berprestasi akan dikirim dalam berbagai ajang perlombaan- perlombaan (Karya Ilmiah Remaja/KIR, Mata Pelajaran, MIPA, lomba keagamaan).
Di MAN Tulungagung 1, dari tahun ke tahun kegiatan ekstrakurikulernya berkembang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat, hal ini secara tidak langsung dapat memicu semangat dan motivasi belajar siswa, siswa diharapkan lebih rajin datang ke sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan mampu mengembangkan bekal ilmu pengetahuan dan juga ketrampilan yang bermanfaat dalam menghadapi pergaulan di era globalisasi.
Masing-masing kegiatan ekstrakurikuler tersebut sudah ada guru yang menjadi pembimbingnya, teknis kegiatan maupun waktu latihan sudah ditentukan secara sistematis oleh pihak sekolah sedemikian rupa.
B. Paparan data/Temuan Penelitian dan Pembahasan
1. Penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Tulungagung 1

Dalam penerapan model pembelajaran CTL, guru di MAN Tulungagung 1, guru selalu memperhatikan kondisi siswa dan menggunakan prinsip model pembelajaran CTL, sebagaimana diungkapkan oleh guru Aqidah Akhlak, beberapa siswa kelas X, Kepala Madrasah, waka Kurikulum dan waka Kesiswaan dalam suatu kesempatan wawancara.
a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa. 
Dalam praktiknya di MAN Tulungagung 1, waka kurikulum mengatakan :
”Begini mas, hubungan antara isi kurikulum dan metodologi yang digunakan untuk mengajar harus didasarkan kepada kondisi sosial, emosional dan perkembangan intelektual siswa. Jadi, karakteristik individual  serta kondisi sosial dan lingkungan budaya siswa haruslah menjadi perhatian di dalam merencanakan pembelajaran.”

Hal serupa dikatakan oleh seorang guru Aqidah Akhlak :

”Perencanaan yang kami lakukan, seperti pada perangkat pembelajaran seperti RPP mempertimbangkan beberapa faktor, seperti kondisi mental siswa, karena kalau mereka belum siap menerima pelajaran, sama saja sia-sia proses pembelajarannya.”

Salah satu tindakan praktis penerapan model pembelajaran CTL yaitu guru sebelum memulai pelajaran berusaha memancing pikiran siswa mengingat kembali peristiwa yang telah dilakukan terkait materi yang akan disampaikan, seperti yang diungkapkan oleh seorang guru : 

“Kalau saya sering bercerita tentang pengalaman sehari-sehari sebelum pelajaran di mulai, muridpun antusias mendengar dan memahaminya atau sebelum pelajaran dimulai, anak-anak saya suruh menulis tentang perbuatan baik ataupun buruk yang telah dikerjakan hari ini.”

Serupa  dengan hal tersebut, ada guru yang berinisiatif untuk memutar video durasi pendek terkait materi pembelajaran, bahkan terkadang murid sendiri yang justru ditugaskan untuk mencari video tersebut

 “Kalau saya mengajar biasanya saya putarkan film/video durasi pendek yang berhubungan dengan materi pelajaran, agar siswa lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan, terbukti siswa pun antusias mencari video yang dimaksud, dengan begitu diharapkan proses pembelajaran akan lebih mengena.”

b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung.
Terkait saling berperan aktif diantara siswa ini, waka kesiswaan mengungkapkan :

”Siswa saling belajar dari sesamanya di dalam kelompok-kelompok kecil dan belajar bekerja sama dalam tim lebih besar . Kemampuan itu merupakan bentuk kerja sama yang diperlukan oleh orang dewasa di tempat belajar dan konteks lain. Jadi, siswa diharapkan untuk berperan aktif.”

Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh seorang guru Aqidah Akhlak :
“Ketika pembelajaran di dalam kelas, siswa saya bagi menjadi beberapa kelompok. Anak-anak saling bertukar pikiran mengenai pengalaman mereka, setelah itu mereka berdiskusi tentang pengalaman mereka  yang terkait materi pembelajaran.”

c. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri.
Masalah lingkungan sebagai tempat belajar, kepala sekolah mengungkapkan :

”Prinsip di sekolah ini, kami menjadikan lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar yang nyaman, kalau siswa sudah merasa nyaman berada di lingkungan sekolah,diharapkan siswa bisa  belajar dengan mandiri, guru berperan hanya sebagai motivator.”

Hal serupa dibenarkan oleh seorang guru Aqidah Akhlak, beliau mengungkapkan dan menambahkan bahwa pembelajaran mandiri mempunyai karakteristik tertentu :
”Lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri memiliki tiga karakteristik umum, yaitu kesadaran berfikir penggunaan strategi dan motivasi yang berkelanjutan. Siswa seusia MAN, secara bertahap mengalami perkembangan kesadaran terhadap karakteristik tugas-tugas yang mempengaruhi pembelajarannya secara individual.”

d. Mempertimbangkan keragaman siswa.
Waka kurikulum mengatakan tentang keragaman siswanya :

”Di kelas, guru harus mengajar siswa dengan berbagai keragamannya, misalnya latar belakang suku bangsa, status sosial-ekonomi, bahasa utama yang dipakai di rumah, dan berbagai kekurangan yang mungkin mereka miliki. Dengan demikian, diharapkan guru dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajarannya.”

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru Aqidah Akhak :

“ Anak-anak punya karakter yang berbeda, latar belakang keluarganya pun berbeda, kebanyakan siswa yang saya ajar orang tuanya berasal dari golongan ekonomi menengah ke bawah, walaupun ada beberapa siswa yang  orang tuanya berasal dari mereka yang berkecukupan, karena diakui atau tidak, latar belakang orang tua mereka dapat mempengaruhi karakteristik belajar anak-anak, contohnya salah satu siswa ketika diajar mengantuk dan sering melamun, setelah saya tanya ternyata ketika malam hari ia harus membantu orang tuanya yang bekerja sebagai penjual makanan, jadi model pembelajaran yang saya terapkan juga harus bervariasi.”

e. Memperhatikan multi-intelegensi siswa.

Dalam hal ini, salah satu guru Aqidah Akhlak mengungkapkan :

”Dalam menggunakan model pembelajaran kontekstual, maka cara siswa berpartisipasi di dalam kelas harus memperhatikan kebutuhan dan delapan orientasi pembelajarannya (spasi-verbal, linguistic-verbal, inter-presonal, musical-ritmik, naturalis, badan-kinestetika, intrapersonal dan logismatematis).”

Dalam praktiknya kaitannya dengan perbedaan inteligensi siswa ini, salah seorang guru Aqidah Akhlak yang lain mengungkapkan :
“Ketika proses pembelajaran, anak-anak saya arahkan untuk berfikir kritis dan menganalisa dunia luar, maksudnya yaitu  lingkungan sekitar tempat tinggal. Dalam proses presentasinya, diharapkan cara penyampaiannya juga sesuai  dengan apa yang ada di lapangan, agar siswa yang lain juga mudah memahami maksudnya,”
 
f. Menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan keterampilan berfikir tingkat tinggi.

Ada cara yang ditempuh oleh salah satu guru Aqidah Akhlak dalam merangsang kepekaan siswa terhadap materi yang disampaikan, yaitu dengan membuat pertanyaan :

”Agar pembelajaran kontekstual mencapai tujuannya, maka jenis dan tingkat pertanyaan yang tepat harus diungkapkan/ditanyakan. Pertanyaan harus secara hati-hati direncanakan untuk menghasilkan tingkat berfikir, tanggapan, dan tindakan yang diperlukan siswa dan seluruh peserta di dalam proses pembelajaran kontekstual.”

Kemampuan untuk membuat pertanyaaan juga diberlakukan kepada siswa,  seperti yang diungkapkan oleh guru yang lain :

“ Saya mewajibkan kepada anak-anak ketika di dalam kelas untuk selalu bertanya terkait materi pembelajaran, tentunya pertanyaan berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya atau cerita dari orang-orang sekitar tempat tinggal, dengan bertanya diharapkan ada interaksi antar siswa yang berujung pada pemahaman tentang materi pembelajaran.”

Menurut kepala sekolah, dalam suatu pembelajaran yang produktif, kegiatan saling bertanya  banyak sekali fungsinya :

”Kegiatan bertanya akan sangat berguna untuk: (1) menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran; (2) membangkitkan motivasi siswa untuk belajar; (3) merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu; (4) memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan; dan (5) membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu.”

g. Menerapkan penilaian autentik.
Dalam hal penilaian ini, waka Kurikulum mendefinisikan :

”Penilaian autentik mengevaluasi penerapan pengetahuan dan berfikir kompleks seorang siswa, bukan sekedar hafalan informasi aktual. Kondisi alamiah pembelajaran kontekstual memerlukan penilaian interdisiplin yang dapat mengukur pengetahuan dan keterampilan lebih dalam dengan cara yang bervariasi dibandingkan dengan penilaian satu disiplin.”

 Seperti yang diungkapkan oleh seorang guru Aqidah Akhlak :
“Ditengah-tengah proses pembelajaran, tidak jarang saya menyuruh siswa ke depan kelas untuk bercerita berdasarkan pengalaman yang mereka alami atau yang mereka lihat yang berhubungan dengan materi yang sedang saya sampaikan, agar materi tidak hanya dihafalkan, namun mereka juga merasa  pernah dan akan mengalaminya.”

Temuan data Di MAN Tulungagung 1, secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas, guru melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti berikut:

1) Inti Di lapangan

· Peserta didik melakukan observasi sesuai dengan pembagian tugas kelompok yang diberikan oleh guru.
Salah seorang siswa kelas X mengatakan :

”Biasanya Bapak guru menugaskan kami mencari fakta maupun data di lingkungan tempat tinggal yang berhubungan dengan materi pembelajaran, kerjasama tim juga diperlukan agar tugas kami dapat diselesaikan dengan segera.”

· Peserta didik mencatat hal-hal yang mereka temukan sesuai dengan alat observasi yang telah ditentukan oleh Guru sebelumnya.
”Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilihnya. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.”




Dalam hal ini, atas intruksi dari guru, siswa mengumpulkan kejadian-kejadian, pengalaman-pengalaman sehari-hari yang berhubungan dengan materi pembelajaran, seperti yang dituturkan seorang siswa :
” Biasanya pak guru menugaskan kami untuk selalu membawa alat tulis kemana-mana, agar kami lebih mudah mengingat kejadian-kejadian yang berkaitan dengan pelajaran yang telah diajarkan di dalam kelas, tulisan bisa berupa buku saku atau catatan kecil.”

2) Di dalam Kelas

· Peserta didik mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya masing-masing.

Hal ini seperti yang diungkapkan salah satu guru Aqidah Akhlak kelas XI :

“Setelah mencari informasi dari lingkungan sekitar, langkah selanjutnya yaitu siswa bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya, agar sebelum hasil kerja dipresentasikan, diharapkan ada penambahan-penambahan informasi dari teman sekelompoknya.”

· Peserta didik melaporkan dan mempresentasikan  hasil kerjanya. 

Dalam hal ini, salah seorang Guru mengatakan :

“Siswa bebas mempresentasikan hasil kerjanya baik melalui ceramah ataupun pemodelan seperti drama sederhana terkait kejadian yang ada di lingkungan sekitar, dengan begitu mereka bisa terlatih untuk bersikap baik terhadap orang lain. Dalam hal ini, guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model untuk membantu mereka membagi tugas dengan temannya.”

Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang siswa :

” Kami sangat suka kalau dikelas ada diskusi, bisa saling bertukar fikiran dengan teman yang lain, saling mengisi kekurangan dalam diri, apalagi kalau materi diskusi berhubungan dengan masalah sehari-hari, tentunya itu sangat menarik.”

· Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok yang lain.
Seperti juga yang dijelaskan oleh salah seorang guru Aqidah Akhlak :

“Teknis pelaksanaannya yaitu kelompok lain yang tidak presentasi bertugas menyiapkan pertanyaan untuk disampaikan kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi, setah itu kelompok yang presentasi harus berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan contoh-contoh dalam kehidupan nyata.”

Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang siswa, ia mengatakan :

” Biasanya Pak Guru menggunakan metode permainan, pertanyaan ditulis dalam sobekan kertas, kemudian dilempar ke arah bebas, teman lain yang mendapat sobekan kertas itu wajib menjawabnya, semua siswa kebagian pertanyaan yang wajib dijawab.”

3) Penutup
· Peserta didik menyimpulkan hasil observasi dan menyelasaikan tugas sebagi bentuk evaluasi.
Temuan yang ada di lapangan, sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang guru Aqidah Akhlak :
”Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan hasil observasi sekitar sesuai dengan indikator hasil belajar yang dicapai. Kami membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalahaktual  tersebut.”

Hal serupa ditambah oleh guru yang lain, beliau mengatakan :
”Pendidik menugaskan peserta didik untuk membuat karangan tentang pengalaman belajar mereka. Guru membantu siswa untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang digunakan.”

Berdasarkan penemuan di lapangan terkait model pembelajaran CTL, ada juga guru yang menerapkan suatu sistem pembelajaran, sistem pembelajaran tersebut biasa disebut dengan jurus TANDUR. Kata ” TANDUR” merupakan kependekan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Berikut ini dijelaskan mengenai penerapan jurus TANDUR di MAN Tulungagung 1 :
T : Tumbuhkan
Dalam konteks ini, waka kesiswaaan mendefinisikan sebagai berikut:

”Menumbuhkan minat belajar siswa yaitu menjalin interaksi dengan siswa dan menyakinkan mereka mengapa harus mempelajari materi ini. menumbuhkan minat belajar siswa yaitu dengan menjalin interaksi dengan siswa dan meyakinkan mereka mengapa harus mempelajari materi ini. menumbuhkan minat belajar siswa yaitu dengan menjalin interaksi dengan siswa dan menyakinkan mereka mengapa harus mempelajari materi ini.”

Untuk menumbuhkan minat dan perhatian siswa, guru melakukan hal berikut :
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Menyampaikan aplikasi dan kegunaan dari bahan yang akan dipelajari, siswa    memahami manfaat materi.

c. Mengkaitkan materi yang akan diajarkaan dengan apa yang telah diketahui siswa.

d. Mengadakan kompetisi antar siswa, misal dengan membagi kelompok, tiap kelompok diberi tugas, kemudian mempresentasikannya.

e. Menggunakan media yang relevan

f. Menciptakan lingkungan fisik, emosional dan sosial yang kondusif, misalnya cara penyusunan kursi, menciptakan kondisi yang harmonis antara siswa.
A = Alami

Guru membuat sebuah suasana yang dibuat sebisa mungkian agar siswa merasa sudah dan akan mengalami kejadian yang berhubungan dengan materi pelajaran, sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang guru Aqidah Akhlak :

”Konsep-konsep yang abstrak disajikan menjadi nyata, maka kita perlu membuat siswa mengalami langsung hal-hal yang dipelajari. Untuk melaksanakan langkah ini kami memanfaatkan media yang sangat populer di masa sekarang, yaitu internet.”

Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh salah seorang guru Aqidah Akhlak yang lain :
” Biasanya dalam penugasan, anak-anak saya suruh mencari artikel atau video yang terkait materi pembelajaran yang berhubungan dengan masalah aktual, setelah itu pembelajaran tidak cukup disini, namun siswa harus menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian anak-anak bisa belajar dengan memanfaatkan fasilitas internet.”

N = Namai
Ketika minat dan perhatian telah tumbuh dan berbagai pertanyaan muncul dalam pikiran siswa, maka pada saat itu guru memberi informasi atau konsep yang diinginkan, ini disebut dengan langkah penamaan. Dengan langkah penamaan ini diharapkan akan menjawab tuntas keraguan dan berbagai pertanyaan ketika masih pada tahap mengalami.
“Terkadang siswa masih ragu terhadap apa yang ditemukan dilapangan, yang dimaksud disini adalah siswa kebingungan menyebut konsep yang telah ditemukan, peran guru disini adalah mengambil garis bawah dan menyebutkan konsep apa yang dimaksud.”

Secara teknis, kegiatan ini diaplikasikan di dalam kelas :

” Sementara satu kelompok presentasi di depan kelas, kelompok yang lain mendengarkan dan menyimak presentasi tersebut, setelah itu kelompok yang sedang tidak presentasi itu mendapat tugas untuk menyebutkan tentang apa yang diceritakan oleh kelompok yang ada di depan kelas.”

D = Demonstrasikan
Saat siswa belajar sesuatu yang baru dan mereka diberi pengalaman dan ditunjukkan konsep yang benar (penamaan) dan diberi kesempatan untuk berbuat (demonstrasi).
”Dalam hal ini siswa bebas mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, misalnya dengan menggunakan media mading atau drama sederhana. Kegiatan ini sangat penting untuk melatih mental siswa agar lebih tanggap dan luwes dalam menghadapi suatu permasalahan, jadi yang di harapkan adalah siswa tidak hanya menghapal hasil tugas mereka, tetapi juga harus bisa mempraktikkan.”

U = Ulangi
Ada beberapa alasan pelajaran yang sudah diajarkan harus diulangi, seperti penuturan salah seorang guru Aqidah Akhlak:

”Memperoleh pengetahuan hanya dengan jalan mengalami satu kali saja atau diingat setengah-setengah jelas akan mudah sekali terlupakan dan bahkan tidak akan menetap dalam ingatan siswa, sebaliknya pengetahuan dan pengalaman yang sering diulang-ulang akan menjadi pengetahuan yang tetap dan dapat digunakan kapan saja.”

Menurut guru yang diwawancarai :

“Materi yang sering diulang akan memberi dampak positif pada ingatan siswa, karena memori siswa terbatas dan dimungkinkan ketika di rumah akan ada kesibukan lain dan dimungkinkan tidak akan sempat menelaah kembali pelajarannya.”

R = Rayakan
Poin ini juga tidak kalah penting, menurut oleh salah seorang guru Aqidah Akhlak:
”Ekspresikan kelompok yang telah berhasil, misalnya dengan bertepuk tangan, member acungan jempol atau bernyanyi, terkadang juga sekaligus mempraktikkan sujud syukur.  Perayaan sebuah hasil kerja akan membawa pengaruh positif pada kepuasan karena siswa akan merasa dihargai setelah menghasilkan sebuah hasil pembelajaran.”

Hal tersebut dibenarkan oleh seorang siswa :

”Setelah mengerjakan tugas yang cukup banyak, kemudian dipresentasikan di depan kelas, setelah jam pelajaran hampir selesai, Pak Guru menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan selamat kepada kelompok yang baru saja presentasi, teman-teman yang lain menyambutnya dengan bertepuk tangan dengan meriah.”

Berikut data-data yang dapat disimpulkan tentang penerapan langkah-langkah jurus TANDUR mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1.
	Langkah
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa

	T =Tumbuhkan
	1.Menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Memberitahu manfaat materi untuk siswa
3. Mengaitkan dengan dunia nyata
4. Mengadakan kompetisi 

5. Menggunakan media sederhana
6. Mengajukan berbagai pertanyaan dan masalah

7. menciptakan lingkungan fisik dan emosional
	1. Memperhatikan penjelasan guru
2. Mengerjakan tugas
3.Saling berkompetisi secara sehat.

	A = Alami
	1. mengajak siswa terlibat dalam pembelajaran
2. Menciptakan keterlibatan pikiran dan fisik dan mental siswa.
	1.Mengerjakan tugas
2 Mengamati media video visual

3. Menjawab pertanyaan
4. Membuat kesimpulan 

5. Berdiskusi kelompok

	N = Namai
	Menyajikan materi dengan menggunakan media pembelajaran
	Memperhatikan, bertanya, menjawab pertanyaan guru dan mencatat

	D = Demontrasikan
	1. Memperlihatkan contoh-contoh terkait materi pembelajaran
	1. berlatih menyelesaikan pertanyaan, menyelesaikan tugas
2. Menampilkan hasil kerja kelompok
3. mengungkapkan berbagai saran dan pendapat.

	U = Ulangi
	1. Mengulang kembali konsep dan umpat balik
	1. mengungkapkan pendapat berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman belajar.
2. membuat kesimpulan dengan kata-kata sendiri

	R = Rayakan
	1. Memberi dukungan dan pengakuan untuk setiap usaha siswa
2. Memberikan reward kepada kelompok
	1. Memberikan ekspresi atas keberhasilan kelompok



Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa di MAN Tulungagung 1 sudah menerapkan model pembelajaran CTL dengan baik, penerapannyapun sudah sesuai dengan prinsip penerapan model pembelajaran CTL, bahkan sebagian guru sudah memahami konsep model pembelajaran CTL secara utuh dan sebagian guru yang lain sudah bisa mengembangkan dengan mengkolaborasikan dengan metode dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa.

Dengan kata lain, tugas guru dalam penerapan model pembelajaran CTL di MAN Tulungagung 1 dapat disimpulkan  sebagai berikut :
• Mangarahkan siswa pada masalah aktual
• Mengorganisasikan siswa untuk belajar
• Membimbing penyelidikan individu atau kelompok 
• Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
• Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Tulungagung 1
Saat melakukan wawancara dengan para guru, ditemukan informasi mengenai faktor pendukung dan faktor  penghambat dalam penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Tulungagung 1. Salah satu guru Aqidah Akhlak mengungkapkan akan menanggapi positif terkait faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Akidah Akhlak akan dijadikan sebagai bahan evaluasi.
Adapun faktor pendukung dan faktor  penghambat dalam penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Tulungagung 1 adalah sebagai berikut :
a. Faktor-faktor penghambat penerapan model pembelajaran CTL :
· Ada sebagian guru yang menggunakan model pembelajaran  yang monoton dengan  persiapan yang kurang matang.
Sebagaimana yang diungkapkan kepala sekolah :

” Terkadang ada beberapa guru pada saat mengajar itu terkesan kurang persiapan, hal ini dapat dilihat dari cara beliau mengajar, biasanya mereka menggunakan model pembelajaran yang itu-itu saja dan tidak bervariasi, akibatnya ssiwa menjadi kurang menarik disaat proses pembelajarannya.”

· Kurangnya waktu untuk melakukan tindak lanjut pelajaran yang sudah disampaikan.
Terkait ini, guru Aqidah Akhlak mengeluhkan :

” Terbatasnya waktu atau jam pelajaran di dalam kelas menjadi kendala dalam menerapkan dan  mengembangkan model pembelajaran CTL, bayangkan dalam waktu satu minggu hanya ada waktu 2 jam untuk pelajaran Aqidah Akhlak, selain itu juga adanya tuntutan target kurikulum yang terlalu padat sehingga terkesan materi yang banyak terabaikan. ”

· Terkadang siswa tidak melaksanakan tugasnya.
” Tugas yang kita berikan sebenarnya tidak terlalu sulit, asalkan siswa benar-benar mau berusaha untuk mengerjakannya, kita membuka kesempatan seluas-luasnya untuk bertanya ketika ada permasalahan, tetapi anak-anak terkadang tidak menyadari itu, akibatnya mereka tidak mampu mengerjakan tugasnya, kebanyakan yang demikian adalah siswa laki-laki, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya ketidaksiapan siswa dalam menjalankan tugasnya dapat mengganggu kelancaran proses pembelajaran.”

· Bagi anak yang kurang memiliki kreatifitas, bisa menjadi beban terhadap tugas yang yang diberikan.
” Salah satu kendala dalam menerapkan dan  mengembangkan model pembelajaran CTL yaitu terkadang beberapa siswa kebingungan ide dalam mengerjakan tugas yang diberikan, maka pentingnya kreatifitas dan inovasi sangat mempengaruhi siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya.”

Berdasarkan temuan informasi-informasi tersebut, faktor penghambat didominasi dari siswa, sebagian siswa kurang siap dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, ketidaksiapan siswa ini disebabkan karena siswa sudah terbiasa dengan cara guru mengajar yang biasa-biasa saja, kurang ada variasi dan inovasi dalam mengajar, akibatnya ketika ada guru yang menerapkan model pembelajaran yang dianggap siswa sebagai model pembelajaran yang “baru”, siswa terkesan kaget dan kurang persiapan terhadap pembaharuan pembelajaran. Adapun faktor dari guru yang menggunakan model pembelajaran  yang monoton dengan  persiapan yang kurang matang yaitu kebanyakan dilakukan oleh guru yang berusia lanjut, mereka kurang mengerti dan memahami perkembangan pendidikan.
Sedangkan faktor waktu merupakan masalah nasional, maksudnya yaitu  seharusnya ini menjadi perhatian khusus para pelaksana pendidikan di MAN atau di skala besar pada Pendidikan Nasional, mata pelajaran Agama dianggap tidak terlalu penting dibandingkan dengan mata pelajaran non-Agama, akibatnya guru agama, dalam konteks ini guru mata pelajaran Aqidah Akhlak mengalami kesulitan dalam menerapkan dan mengembangkan model pembelajaran CTL.
b. 
Faktor-faktor  pendukung dalam penerapan model pembelajaran CTL
· Adanya antusias yang tinggi dari siswa ketika model pembelajaran diterapkan :
” Penggunaan dan penerapan model pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan minat dan antusias belajar siswa, terlebih dalam konteks ini,  ketika model pembelajaran CTL diterapkan dengan persiapan yang matang dari awal sampai akhir siswa akan semakin tertarik untuk lebih semangat belajar Aqidah Akhlak.”

· Adanya persiapan siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Sebagaimana dikatakan oleh seorang guru :
“Anak-anak apabila memulai kegiatan pembelajaran mengucapkan basmalah dan berdoa, mempersiapkan alat-alat belajar tanpa disuruh oleh guru, memberitahukan kepada guru tentang Pekerjaan Rumah (PR) yang sudah dikerjakan, bahkan di antara peserta didik sebagian besar sudah mengenal materi pembelajaran yang akan dipelajarinya. Selain itu, peserta didik ketika ditanya kaitannya pembelajaran yang telah lalu dengan yang akan dipelajari pada jam pelajaran tersebut, mereka mencoba menjawabnya dengan antusias.”

Hal tersebut senada dengan penuturan seorang guru yang lain :
“Peserta didik sebelum kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak sudah mempersiapkan diri. Bahan ajar Akidah Akhlak yang akan dipelajari, sudah di informasikan guru pada proses pembelajaran yang telah lalu ada dalam buku catatan mereka. Ini menandakan bahwa semua peserta didik sudah siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.”

· Penyediaan media pembelajaran yang cukup memadai.
Dalam hal ini kepala sekolah menuturkan :

”Di sekolah ini, kami sudah menyediakan media pembelajaran yang bisa digunankan untuk menunjang proses pembelajaran. Semuanya itu sudah disiapkan oleh lembaga dengan fasilitas yang nyaman yang dilengkapi dengan media didalam kelas, disamping ruang tersendiri.”

· Terkontrolnya kegiatan instruksional guru hasil supervisi Kepala Sekolah yang terprogram.
” Demi peningkatan mutu pendidikan pada umumnya, dan majunya sekolah pada khususnya, kami selalu melakukan pengawasan dan evaluasi secara bertahap agar kami bisa memantau perkembangan kinerja guru dan melakukan pembenahan terhadap kekurangan-kekurangan.”

· Adanya media cetak dan elektronik yang mendukung terkait masalah kontekstual permasalahan di lingkungan, seperti majalah, koran, televisi dan lain-lain.
”Dengan adanya  media elektronik seperti televisi atau koran, saya justru memanfaatkannya sebagai salah satu media dalam menerapkan  model pembelajaran CTL, karena televisi atau koran biasanya memuat tentang berita terkini, kemudian siswa memilah-milah yang ada hubungan”

Faktor pendukung dalam penerapan model pembelajaran CTL di MAN Tulungagung 1 yaitu ada dukungan penuh dari pihak sekolah terkait media dan segala sesuatu yang menunjang proses pembelajaran. Dukungan dari sekolah juga diaplikasikan dalam bentuk kontrol yang diberikan oleh Kepala Sekolah, sehingga Kepala Sekolah mengetahui perkembangan yang dialami oleh guru dalam mengajar. Guru Aqidah Akhlak yang ada di MAN Tulungagung 1 sebagian besar sudah menguasai konsep-konsep, kemampuan ini sebagai modal awal dalam menerapkan di dalam kelas, berbeda lagi kalau guru belum menguasai konsep-konsepnya, tentunya akan menjadi hambatan yang besar dalam penerapan model pembelajaran CTL.
Selain itu media yang berkembang seiring berkembangnya kemajuan zaman bisa menunjang dan membantu penerapan model pembelajaran CTL. Dalam hal ini, media seperti internet atau televisi bisa membantu siswa mencari informasi terkini yang sedang berkembang.
3. Hasil Penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Tulungagung 1
Adapun yang dimaksud dengan hasil pembelajaran yaitu mencakup semua akibat yang dapat dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaan model pembelajaran CTL dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda. 
Kepala sekolah menuturkan :

”Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengkaitkan isi materi pelajaran dengan keadaan dunia nyata. Pembelajaran ini memotivasi siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di kelas dan penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, sebagai warga masyarakat dan nantinya sebagai tenaga pendidik, diharapkan lulusan siswa MAN Tulungagung 1 kelak menjadi orang yang berguna bagi bangsa dan agama dan dapat menerapkan segala yang sudah didapat selama berproses di sini.”

Penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1 sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari segi proses kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak, keaktifan guru dan siswa, hasil belajar siswa dan dari segi metode yang digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 



Sebagaimana disebutkan oleh salah seorang guru Aqidah Akhlak bahwa :

”Penerapan model pembelajaran CTL didukung oleh beberapa komponen dan pendukung-pendukungnya, diantaranya: “pengalaman, interaksi, komunikasi, dan refleksi. Sedangkan pendukung diantara komponen-komponen tersebut antara lain: sikap dan prilaku guru, serta ruang kelas yang menunjang belajar aktif.”


Hasil yang dapat dilihat dari segi pengalaman, dapat dijelaskan bahwa para siswa MAN Tulungagung 1 mengalami peningkatan, yaitu banyak memiliki pengalaman dalam proses belajar mengajar selama menggunakan model pembelajaran CTL, diantaranya:
· Siswa bisa belajar secara mandiri
”Siswa dapat mencari informasi secara mandiri terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepada mereka, seperti: mencari permasalahan yang kontemporer yang berhubungan dengan materi Aqidah Akhlak, yang kemudian dijadikan bahan diskusi di dalam kelas.”

· Siswa dapat membuat karya-karya sederhana sendiri

”Setelah menerapkan model pembelajaran CTL, dapat dilihat hasil sementaranya, salah satunya yaitu muncul kreativitas dan semangat untuk menyelesaikan  tugas dalam bentuk karya seperti contoh rekaman drama tentang perbuatan baik.”

· Siswa dapat belajar membaca ayat-ayat Al-Qur’an di rumah mereka secara mandiri.
” Sebelumnya, anak-anak kalau disuruh membaca Al-Qur’an belum begitu lancar, namun setelah paham tentang faedah membaca Al-Qur’an, mereka mempunyai motivasi untuk gemar membaca Al-Qur’an, setelah ditanya, ternyata mereka mau belajar sendiri ketika di rumah dengan bantuan beberapa ustadz yang ahli dalam bidangnya.”

Hasil yang dapat dilihat dari segi interaksi setelah menggunakan model pembelajaran CTL, siswa lebih aktif dalam mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan siswa aktif berdiskusi dengan kelompok belajarnya di kelas.
Menurut penuturan beberapa peserta didik bahwa sebelum kegiatan pembelajaran, bahan ajar Akidah Akhlak sudah ditulis dan dipelajarinya di rumah, karena mereka sudah menyadari pentingnya belajar. Berikut penuturan salah seorang guru :

”Selain itu, karena peserta didik kelas X ada yang berasal dari desa-desa terpencil sehingga menuju ke sekolah itu terkadang memakan tenaga dan ongkos yang tidak sedikit, maka mereka lebih baik mempelajari bahan ajar yang akan dipelajari di rumah dengan cara bertanya kepada guru ngaji atau kakak kelas mereka.”

Kesiapan peserta didik untuk mempelajari bahan ajar dibuktikan ketika guru bertanya bahan ajar yang telah lalu sebagai apersepsi, semua peserta didik dapat menjawabnya dengan baik dan mendengarkan hubungannya dengan bahan ajar yang akan dipelajari.

”Hasil yang lain yaitu peserta didik mampu menjawab pertanyaan guru sebagai tes awal atau pretest. hampir semua bahan ajar yang akan dipelajari dapat dijawab dengan benar, maka peserta didik siap bersama-sama guru untuk mempelajari bahan ajar Akidah Akhlak sesuai dengan yang telah direncanakan.”

Peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran dibuktikan dalam proses pembelajaran. 
”Anak-anak lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL,anak-anak berusaha mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya, terdapat perbedaan pada proses sebelu menggunakan model pembelajaran CTL, mereka kelihatan menikmati proses pembelajarannya .”

Kegiatan evaluasi bagi peserta didik MAN Tulungagung 1 merupakan hal yang penting. Kegiatan ini akan menentukan waktu penguasaan terhadap bahan ajar dan tujuan yang telah dirumuskan oleh guru. Dalam kegiatan evaluasi ini siswa dengan sungguh-sungguh mengikuti kegiatan ini, agar mereka mencapai target ketuntasan yang telah ditentukan guru.

Salah satu guru mengungkapkan :

” Setiap selesai mengajar, saya berusaha ingin mengevaluasi, yaitu  dengan maksud ingin mengetahui sejauh mana perkembangan dan perubahan anak-anak, setelah penerapan model pembelajaran CTL, ternyata hasilnya memuaskan, yaitu anak-anak lebih termotivasi dalam meningkatkan semangat belajarnya, kelas terasa lebih hidup dengan suasana yang menyenangkan.”

Hal tersebut dibenarkan oleh waka kurikulum :

”Kegiatan evaluasi ini sebagai penentu mana peserta didik yang perlu mendapatkan pelayanan khusus, tugas tambahan, perlakuan tutor sebaya atau pembelajaran kembali. Perlakuan tersebut yang jarang diperlakukan adalah pembelajaran kembali. Hal ini disebabkan karena peserta didik setelah mengikuti penilaian akhir nilainya diatas standar yang telah ditetapkan.”

Hal senada ditambahkan oleh kepala sekolah :

”Kegiatan peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran CTL yang ditopang oleh berbagai kegiatan peserta didik yang positif dalam proses pembelajaran, maka penyerapan terhadap tujuan pembelajaran atau yang dikenal dengan kompetensi dapat tercapai oleh peserta didik, sehingga mereka bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran Akidah Akhlak.”

Temuan hasil lain mengenai penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Tulungagung 1 yaitu adanya perubahan makna konsep belajar yang dahulu terkesan monoton dan hanya mengacu pada  buku pelajaran saja, namun sekarang belajar adalah sesuatu yang menyenangkan, yaitu sambil berfikir mengenai realita keadaan atau pengalaman yang pernah dialami atau didengarnya.
Lebih lanjut, kepala sekolah menuturkan :
”Untuk itu sebagai seorang guru harus bisa menjadi teladan yang baik dan terus menerus mensuport siswanya untuk semangat belajar walaupun terdapat beberapa hambatan, dan hendaknya hambatan itu tidak dijadikan sebagai  beban. Guru juga harus bisa bekerjasama dengan orang tua siswa dalam mengontrol siswa dalam memotivasi belajar ketika siswa berada di lingkungan keluarga.”

Siswa juga lebih mudah menerima pelajaran Aqidah Akhlak yang disampaikan karena materi Aqidah Akhlak juga merupakan tingkah laku sehari-hari. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan membawa pengaruh terhadap dorongan siswa untuk lebih semangat belajar.
Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang siswa :

”Proses pembelajaran lebih menarik karena kita terasa masuk dalam dunia nyata terkait materi pembelajaran yang disampaikan oleh Pak Guru. dengan contoh-contoh yang diberikan oleh Pak Guru, sehingga kita lebih mudah menemukan konsep-konsep terkait materi pembelajaran.”

Model pembelajaran CTL bisa mempengaruhi semangat belajar siswa, karena model pembelajaran  yang dipakai bisa menentukan antusias siswa terhadap penyampaian materi yang disampaikan oleh guru dan berujung pada pemahaman terhadap materi yang disampaikan.
Salah seorang guru mengatakan :

”Suatu ilmu dikatakan bermanfaat jika orang yang berilmu tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini hasil yang dicapai setelah proses penerapan model pembelajaran CTL yaitu siswa dapat menerapkan materi-materi yang telah diterima kedalam perilaku sehari hari dan diharapkan bisa menjadi penerus yang bisa memperjuangkan bangsa dan agamanya, minimal untuk dirinya sendiri”

Dapat disimpulkan bahwasannya penerapan model pembelajaran CTL yang ada di MAN Tulungagung 1 sudah berjalan dengan lancar, sudah sesuai yang ditargetkan oleh guru, ada perubahan tingkah laku atau akhlak walaupun harus ada sedikit penyempurnaan, hal ini dapat dilihat dari keseharian yang diterapkan oleh siswa. Sebagian guru sudah memahami konsep pembelajaran CTL dan bisa menerapkannya di dalam kelas, dengan penembangkan-pengembangan praktiknya. Kerja keras dari guru ini berbuah manis, tidak sia-sia dan membuahkan hasil berupa peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.
Hasil perubahan ke arah yang lebih baik ini diharapkan menjadi iklim pembelajaran di MAN Tulungagung 1, maksudnya yaitu tidak hanya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, tetapi pada semua mata pelajaran guru dapat menerapkan model pembelajaran CTL, agar hasil dari proses pembelajaran tidak hanya mencetak siswa supaya “pintar” semata, tetapi mereka juga memahami secara utuh tentang manfaat belajar agama sehinggga dapat merubah tingkah laku kearah lebih baik dan memberikan sumbangan kontribusi pada Pendidikan Agama dan Pendidikan Nasional.
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